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Lampiran 1. Foto Pelaksaan Penelitian 

 
1. Proses Pembuatan Ekstrak Propolis  

 

 

a) Propolis yang sebelumnya didinginkan dalam refrigerator  

b) Untuk mempercepat pelarutan, propolis dihancurkan dengan pengaduk dan 

dilarutkan menggunakan Ethanol 70% sebanyak 3L.  

c) Diamkan propolis dalam cairan ethanol selama 48 jam. Selama didiamkan, 

aduk setiap hari.  

d) Propolis yang telah didiamkan kemudian disaring dengan penyaringan dan 

hasil saringan dibiarkan selama waktu tertentu untuk mengendapkan zat-zat 

yang tidak diperlukan tetapi tidak ikut terlarut dalam ethanol.  

e) Propolis yang telah didiamkan kemudian disaring dengan penyaringan dan 

hasil saringan dibiarkan selama waktu tertentu untuk mengendapkan zat-zat 

yang tidak diperlukan tetapi tidak ikut terlarut dalam ethanol.  

f) Sisa penyaringan kemudian dicampurkan kembali ke dalam larutan ethanol 

70%, kemudian lakukan tahapan 3-5. Ulangi hingga tiga kali penyaringan.  

  B   

  A   

B 

  C-F   
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2. Proses Pembuatan Hydrogel Propolis  

 

 

 
 

a) Formulasi Hydrogel Propolis  

 
Tahap penentuan konsentrasi basis gel polivinil alkohol dengan cara 

melakukan optimasi awal menggunakan konsentrasi 2,5, 5, 10, dan 15%. 

Polivinil alkohol didispersikan ke dalam aquadest didiamkan kemudian 

dihomogenkan, setelah itu diukur viskositasnya menggunakan viskometer. 

Hasil viskositas yang diharapkan yaitu rentang 29.000 – 32.000 cps. 

Selanjutnya basis gel yang memenuhi syarat viskositas, digunakan untuk 

membuat sediaan hidrogel propolis. Ekstrak propolis dimasukkan ke dalam 

basis hydrogel kemudian dihomogenkan dan menghasilkan warna 

kecoklatan dengan pH berkisar antara 5 – 5,5. Selanjutnya dilakukan 

pengujian viskositas.  

 
b) Penampilan Visual Hidrogel Propolis  

Sediaan hidrogel propolis diamati organoleptisnya antara lain: warna, bau, 

dan homogenitas.  

  b   

 
 
 
 

 
  a   
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3. Pemeliharaan Hewan Coba  

 

 

Marmut (cavia cobaya) (40 ekor) dipelihara dan diadaptasikan dalam kendang 

yang bersih dan menggunakan rang-rang agar mendapat ventilasi yang baik, 

makan yang cukup an bergizi, minuman yang bersih dan tidak terbatas, serta 

monitoring Kesehatan lingkungan setiap hari selama 1 minggu dan diberi intake 

makanan berupa pelet.  

 

 
4. Perlakuan Hewan Coba  

 

a b 
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a) Marmut (cavia cobaya) dianastesi menggunakan obat ketamin (0,4 – 0,6 

ml/kg atau 0,1 –0,15 ml/ekor) dan xylazine (1-2 ml/kg atau 0,25-0,5 ml/ekor).  

b) Gigi insisivus kanan rahang bawah diekstraksi tanpa rotasi menggunakan 

needle holder  

c) Pada kelompok 1 (n=10), soket pencabutan tidak diberi perlakuan (placebo), 

sebagai kontrol negative dan dilakukan penjahitan.  

d) Pada kelompok 2 (n=10), soket pencabutan diberikan bone graft berupa  

bovine bone graft dengan diameter granul 0.25 – 1 mm sebagai kontrol 

positif, dilakukan penjahitan.  

e) Pada kelompok 3 (n=10), soket pencabutan diberikan hidrogel propolis 10% 

dengan kombinasi berupa bovine bone graft sebagai kelompok 

perlakuan/Uji. Setelah soket diisi, dilakukan penjahitan.  

f) Pada kelompok 4 (n=10), soket pencabutan diberikan hidrogel propolis 15% 

dengan kombinasi berupa bovine bone graft sebagai kelompok 

perlakuan/Uji. Setelah soket diisi, dilakukan penjahitan.  

c d   e   
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5. Sacrified Hewan Coba 

(Pengamatan Hari ke14 dan 21)  

 

 

   
 

 

(a) Saccrified hari ke-14 , hewan coba dianastesi dengan eter kemudian di 

saccrified dan diambil bagian rahang,  

(b). Saccrified hari ke-21 , hewan coba dianastesi dengan eter kemudian di 

saccrified dan diambil bagian rahang,  

(c) Sampel diletakkan ke dalam tabung sediaan yang berisis formalin 10% untuk 

dibuat ke dalam bentuk slide,  

 
 
 

 
  b   

a 

  c   
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6. Pembuatan Slide  

 

 
Jaringan yang telah dipotong dimasukkan ke dalam kaset dan diproses di dalam 

mesin prosesing jaringan (Tissue Automatics Prosessor).Proses Embedding 

(jaringan yang telah diproses dalam mesin prosesingan diblok menggunakan 

parafin cair).Kemudian jaringan dipotong dalam blok paraffin menggunakan 

mikrotom dengan ketebalan3- 4μm.Pita jaringan yang terbentuk dicelupkan ke 

dalam Waterbath, lalu mengambil potongan jaringan dengan slide lalu tiriskan 

dan dituliskan kode pada slide sesuai dengan kode yang tertera pada blok 

paraffin menggunakan pensil. Kemudian Panaskan slide diatas Hot Plate 

selama 1 jam  
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Lampiran 2. Lembar Perbaikan Ujian Seminar Hasil PPDGS Periodonsia 

 
NAMA : Ulfah Chaerani Saputri Am  
NIM : J035212001  
TANGGAL SEMINAR : 4 Oktober 2024  
JUDUL : Efektivitas Kombinasi Hydrogel Propolis Dan Bovine 

Bone Graft Terhadap Kadar Osetokalsin Pada Socket 
Preservation Dalam Regenerasi Tulang (In-Vivo Pada 
Cavia Cobaya) 

 
 

No 
Nama Penguji/ 
Pembimbing 

 

Koreksi Tesis 
 

Paraf 

1.  drg.Dian 
Setiawati, 
Sp.Perio. 
Subsp.M.P.(K)  

Penulisan dan penyusunan paragraf pada naskah 
tidak tertata rapi  
Jawaban : Penulisan dan penyusunan paragraf 
pada tesis sudah dirapikan, dapat dilihat pada 
naskah di setiap paragraf.  

 

2.  Dr.drg.Asdar, 
M.Kes.  

Mengubah Keterangan Singkatan Kelompok 
Perlakuan  
Jawaban:Keterangan Singkatan Kelompok 

Perlakuan telah diubah pada semua table dan 
pembahasan pada halaman 30 -38.  

 

3.  Prof.Dr.drg. 
A.Mardiana Andi 
Adam, M.S  

Mengapa Sacrified Hewan Coba dipilih mulai 
Hari ke 14 dan tidak dimulai hari ke 7 ?  

Jawaban : Osteokalsin mempunyai peran 
pada awal pembentukan tulang, perannya 
sangat penting dalam regulasi aktivitas 
osteoblas dan mengikat hidroksiapatit. 
Osteoblas dapat menggambarkan ekspresi 
osteokalsin karena osteokalsin ini diproduksi 
oleh osteoblas pada saat remodeling 
tulang,sehingga peningkatan osteoblas dapat 
menunjukkan juga terjadinya peningkatan 
ekspresi osteokalsin. Hari ke 14 merupakan 
fase reversal, dimana pada fase ini osteoblas 
secara aktif bekerja untuk memperbaiki 
kerusakan tulang dengan membentuk 
proteoglikan kolagen dan non-kolagen serta 
mengatur proses mineralisasi kalsium dan 
fosfat.  
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Lampiran 3. Kode Etik 
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Lampiran 4. Output SPSS 
 
 

 
 

 
 

 
Oneway (Hari ke-14) 
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Oneway (Hari ke-21) 
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